
 

 

MAKNA FILOSOFIS DALAM TRADISI SUROAN DI KERATON 

KANOMAN CIREBON  

(Studi Analisis Filsafat Nilai Max Scheler) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S. Ag.) 

Pada Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuludin dan Adab 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

 

 

 

Oleh : 

ISMAIL AZHARI 

NIM : 1908303045 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2023



 

i 

 

HALAMAN SAMPUL 

 

MAKNA FILOSOFIS DALAM TRADISI SUROAN DI KERATON 

KANOMAN CIREBON (Studi Analisis Filsafat Nilai Max Scheler) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S. Ag.) 

Pada Jurusan Aqidah  Filsafat Islam Fakultas Ushuludin dan Adab 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

 

 

 

Oleh : 

ISMAIL AZHARI 

NIM : 1908303045 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2023  



 

ii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 

 



 

iii 

 

 

NOTA DINAS 

 

 

 
 



 

iv 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 
 

 



 

v 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 
 



 

vi 

 

ABSTRAK 

 

ISMAIL AZHARI, NIM. 1908303045 “Makna Filosfis Tradisi Suroan di Keraton 

Kanoman (Studi Analisis Filsafat Nilai Max Scheler) 

Pelaksanaan tradisi suroan di Keraton Kanoman memiliki banyak nilai 

filosofis yang terkandung didalamnya yang erat kaitannya dengan masyarakat. 

Nilai-nilai filosofis sangat tampak dalam tradisi suroan karena berkaitan dengan 

sejarah lahirnya Cirebon, peristiwa-peristiwa yang terjadi pada bulan suro, serta 

mengenai dari keutaman-keutaman yang  ada di bulan suro itu sendiri. Teori 

hierarki Max Scheler sangat tepat untuk membahas dan menemukan makna 

filosofis dalam tradisi suroan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini, 1) Bagaimana proses tradisi 

suroan di Keraton Kanoman Cirebon, 2) Apa makna filosofis dalam tradisi suroan 

menurut perspektif teori filsafat nilai Max Scheler. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskirpsikan serta menjelaskan tentang apa makna yang terkandung 

dalam prosesi pelaksanaan tradisi suroan di Keraton Kanoman Cirebon.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan 

metode analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga tahapan kegiatan, yaitu reduksi 

data, penyajian (display) data, dan penarikan kesimpulan. Adapun sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yang didapatkan 

melalui wawancara dan observasi; dan data sekunder yang berupa dokumentasi, 

jurnal, skripsi maupun buku yang berkaitan dengan penelitian.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu bahwa tradisi suroan 

mengandung makna filosofis, yaitu nilai kesenangan, yang terwujud dalam 

perasaan senang ketika bubur suro dibagikan, sehingga masyarakat dapat 

menikmati hasil bumi secara bersama-sama masyarakat yang hadir. Nilai vitalitas 

atau kehidupan terdapat dalam keluhuran nilai moral, sosial, ekonomi, kesehatan 

dan kesejahteraan dari tradisi tersebut. Nilai Spiritual terletak pada keindahan 

ragam bentuk dan hiasan dari pelaksanaan tradisi, seperti pada tampilan bubur suro 

dan tempat pelaksanaanya. Nilai Kesucian yang terwujud pada rasa syukur kepada 

Allah SWT., dengan pemahaman bahwa bulan suro adalah bulan yang sakral 

sehingga perlu dilakukan dengan kegiatan berupa tata cara peribadatan, seperti 

bersedekah, dzikir, sholawat, dan doa bersama. 

Kata Kunci: Tradisi Suroan, Filsafat, Nilai, Max Scheler 
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ABSTRACT 

Execution of suroan tradition in the Kanoman Palace has many 

philosophical values contained in it which are closely related to society. 

Philosophical values are very visible in the suroan tradition because it relates to 

the history of the birth of Cirebon, the events that occurred on the suro month ,as 

well as about the priorities in the suro month it self. Max Scheler's hierarchical 

theory is very appropriate to discuss and find philosophical meaning in suroan 

tradition. 

The formulation of the problem in this study, 1) How is the process of 

suroan tradition in the Cirebon Kanoman Palace, 2) What is the philosophical 

meaning in suroan tradition according to the perspective of Max Scheler's 

philosophy of value theory. The purpose of this research is to describe and explain 

the meaning contained in the procession of carrying out the suroan tradition at the 

Kanoman Palace in Cirebon.  

This research is a field research, with a qualitative data analysis method 

which consist of three stages of activity, namely data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. The data sources used in this study are primary data 

sources, which were obtained through interviews and observations; and secondary 

data in the form of documentation, journals, theses and books related to research.  

The results obtained in this study are that suroan tradition contains a 

philosophical meaning, namely the value of pleasure, which is manifested in 

feelings of pleasure when suro porridge is distributed, so that the community can 

enjoy the crops together with the people who are present. The value of vitality or 

life is contained in the nobility of the moral, social, economic, health and welfare 

values of the tradition. Spiritual value lies in the beauty of the various forms and 

decorations of the implementation of traditions, such as the appearance of suro 

porridge and the place of implementation. The value of Purity that is manifested in 

gratitude to Allah SWT., With the understanding that the suro month is a sacred 

month so it needs to be carried out with activities in the form of worship 

procedures, such as giving alms, dhikr, prayers, and praying together. 

Keywords:Suroan Tradition, Philosophy, Values, Max Scheler 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

nomor: 158/1987 dan nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ya ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء



 

x 

 

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, translitersinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, translierasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 يْ.َ..
Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan وْ.َ..

wau 
Au a dan u 

 

Contoh : 

 Kataba كَتبََ  -

 fa’ala فعََلَ  -

 suila سُئِلَ  -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

ا.َ..ى.َ.

. 

Fathah dan 

alif atau ya 
Ā a dan garis diatas 

 ى.ِ..
Kasrah dan 

ya 
Ī i dan garis diatas 

 و.ُ..
Dammah 

dan wau 
Ū u dan garis diatas 

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Syiddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  Nazzala  نَزَّ

 Al-Birr  البِر   -

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 



 

xii 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  Ar-Rajulu  الرَّ

 Al-Qalamu  الْقَلَمُ  -

 Asy-Syamsu الشَّمْسُ  -

 Al-Jalālu الْجَلاَلُ  -
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